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Kebutuhan sehari – hari yang tidak ternilai harganya tapi berguna bagi kesehatan salah 
satunya adalah air mineral. Kebutuhan air mineral meningkat seiring dengan tingginya 
permintaan pada pasar. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peramalan 
jumlah permintaan pada produk air mineral 330 ml shortneck dimasa mendatang 
menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES). Batasan masalah yaitu 
membahas jumlah permintaan dimasa mendatang semester I 2020, data yang 
digunakan diperoleh dari PT. Akasha Wira International pada Januari 2014 sampai 
dengan Desember 2019. Metode analisis yaitu Menghitung nilai kesalahan peramalan 
terhadap nilai 𝛼 yang berbeda beda untuk menemukan satu nilai 𝛼 yang menghasilkan 
kesalahan terkecil dengan metode perhitungan Mean Absolute Deviation (MAD) dan 
Single Exponential Smoothing (SES) dapat diartikan berdasarkan tahapan 
perhitungannya dimana nilai data ramalan pada periode 𝑡 + 1 merupakan nilai actual 
pada periode t ditambah dengan penyesuaian yang berasal dari kesalahan nilai 
peramalan yang terjadi pada periode t. Didapatkan hasil pada nilai Mean Absolute 
Deviation (MAD) diambil pada a = 0,9 karena menghasilkan nilai kesalahan proyeksi 
data pemrintaan paling kecil yaitu 1860 unit. Sedangkan pada peramalan permintaan 
menggunakan Single Exponential Smoothing (SES), air mineral 330 ml shortneck 
pada semester I tahun 2020 sebesar 2177634 unit.   
 
Kata Kunci: Mean Absolute Deviation, Single Exponential Smoothing, shortneck 
 
Abstract 
Daily needs that are priceless but useful for health one of which is mineral water. The 
need for mineral water increases with the high demand in the market. The purpose of 
this study was to determine the forecasting of the number of requests for 330 ml 
shortneck mineral water products in the future using the Single Exponential Smoothing 
(SES) method. Limitation of the problem is discussing the number of requests in the 
first half of 2020, the data used were obtained from PT. Akasha Wira International from 
January 2014 to December 2019. The analytical method is to calculate the forecast error 
value of the different 𝛼 values to find one value that produces the smallest error with the 
calculation method Mean Absolute Deviation (MAD) and Single Exponential 
Smoothing (SES) can interpreted based on the calculation stage where the forecast data 
value in the period 𝑡 + 1 is the actual value in the period t plus the adjustment derived 
from forecasting error that occurred in the period t. The results obtained on the value of 
Mean Absolute Deviation (MAD) are taken at a = 0.9 because it produces the smallest 
value of the projected data projection error of 1860 units. Whereas in forecasting 
requests using Single Exponential Smoothing (SES), 330 ml shortneck mineral water in 
the first half of 2020 amounted to 2177634 units. 
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Era modern saat ini, masyarakat lebih gemar melakukan pembelian barang di beberapa tempat 
untuk kebutuhan sehari – hari. Kebutuhan sehari – hari yang tidak ternilai harganya tapi berguna bagi 
kesehatan salah satunya adalah air mineral [1]. Kebutuhan air mineral meningkat seiring dengan 
tingginya permintaan pada pasar [2], [1]. Permintaan tersebut meningkat karena masyarakat saat ini, 
sudah berpikir untuk hidup sehat dan praktis. Dengan adanya air minum dalam kemasan, akan 
mempermudah masyarakat untuk membeli diluar rumah jika hendak bepergian dan tidak sempat 
mempersiapkan dirumah. Air minum dalam kemasan botol salah satunya, yaitu banyak tersedia 
disupermarket, toko – toko retail bahkan toko kelontong dengan berbagai jenis volume dan merk. 
Konsumsi air mineral semakin hari semakin tinggi, oleh sebab itu perusahaan yang memproduksi perlu 
melakukan persediaan agar permintaan dapat terpenuhi [3]. Air mineral yang dibutuhkan oleh 
konsumen setiap bulannya pada sebuah toko – toko berbeda unit yang terjual, jika toko – toko ataupun 
distributor tidak mampu melakukan pemasaran penjualan, pihak produsen akan mengalami kerugian 
secara finansial dan operasional. Kerugian secara finansial yaitu terkait dengan biaya bahan baku yang 
digunakan untuk melakukan produksi, sedangkan operasional adalah kerugian yang ditanggung 
perusahaan akibat yang timbul dari biaya bahan bakar kendaraan dan biaya pengiriman kelokasi tujuan. 
Menurut [3], aktivitas produksi air mineral perlu dilakukan pengendalian produksi demi menjaga 
aktivitas perencanaan agar sesuai dengan perkiraan pada perhitungan teorema yang digunakan. Dalam 
hal ini, perlu didukung dengan cara yang optimal dalam merencanakan sistem persediaan air mineral 
untuk menjaga stok – stok yang sudah ditarget agar cepat sampai ketangan konsumen, untuk mencegah 
berhentinya penjualan [2]. Kegiatan produksi memerlukan peramalan untuk penentuan jumlah 
permintaan barang yang diproduksi [4], [5]. Selain itu digunakan sebagai langkah pertama dalam 
lingkup perencanaan dan pengendalian produksi barang [6]. Dengan adanya peramalan jumlah 
permintaan, memiliki tujuan untuk mengurangi timbulnya ketidakpastian agar mampu diperoleh suatu 
perkiraan pada kondisi lapangan [7], [8]. Oleh karena itu, kegiatan peramalan yang akurat dapat 
digunakan sebagai acuan yang dibutuhkan dalam pembuatan perencanaan dengan contoh yaitu : jika 
dalam peramalan permintaan meunjukkan jumlah permintaan yang naik dari data – data sebelumnya, 
maka perusahaan dapat mempersiapakn kebutuhan – kebutuhan apa saja yang diperlukan [9], [10]. Hal 
tersebut sebagai langkah antisipasi agar konsumen yang melakukan pembelian pada produk barang 
tersebut tidak kecewa, selain itu perusahaan tidak akan kehilangan pangsa pasar. Sebaliknya, jika dalam 
peramalan, proyeksi permintaan mengalami penurunan, perusahaan perlu mempersiapkan strategi – 
strategi agar penurunan permintaan barang dapat diminimalisir [11]. Strategi dibutuhkan agar mampu 
mempertahankan permintaan barang yang dibutuhkan, jika perusahaan tidak melakukan strategi yang 
baik, perusahaan akan kehilangan konsumen karena permintaan yang diharapkan tidak mampu 
mencapai kebutuhan konsumen. 
Aktivitas perencanaan produksi membutuhkan konsep yang mampu memberikan gambaran tentang 
kebutuhan yang akan dicapai oleh perusahaan dalam rencana pengendalian produksi. Pengendalian 
produksi selain digunakan untuk mengendalikan produksi agar tidak melebihi unit yang diproduksi, 
juga sebagai langkah alternatif untuk meciptakan perencanaan unit produksi agar tidak terlalu lama 
menimbun digudang. Perencanaan produksi yang dilakukan perusahaan yaitu melakukan perhitungan 
peramalan diperlukan metode untuk melakukan perhitungan secara matematis. Metode yang digunakan 
secara matematis bersifat kuantitatif. Salah satu metode secara kuantitatif adalah Single Exponential 
Smoothing (SES) [12], dimana metode ini melakukan perhitungan peramalan pada data yang sudah 
diperoleh pada periode (t+1) secara aktual pada periode (t) kemudian ditambah dengan nilai 
penyesuaian besar kesalahan pada periode (t) [5], [13], [14]. Menurut [5], metode Single Exponential 
Smoothing (SES) mampu digunakan untuk melakukan perhitungan perencanaan persediaan barang yang 
sedang diproduksi, dengan hal ini metode tersebut perlu dilakukan penerapan pada perhitungan 
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persediaan air mineral sebagai langkah mengetahui jumlah yang perlu disediakan untuk konsumen. 
Sedangkan pada penilaian besar kecilnya kesalahan peramalan data permintaan peramalan 
menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD) [15], [16]. Pada persediaan air mineral ketika dihitung 
dengan metode Single Exponential Smoothing (SES), perlu diberikan besar kecilnya kesalahan 
peramalan. Penentuan besar kecilnya peramalan digunakan agar dapat dicari nilai kesalahan peramalan 
paling kecil. Dari nilai kesalahan peramalan paling kecil, akan digunakan sebagai asumsi pada 
perencanaan perhitungan jumlah persediaan. 
Perusahaan yang bernama PT. Akasha Wira International, Tbk adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang produksi air minum dalam kemasan (AMDK) yang memiliki produk dengan tipe volume yang 
berbeda. Pada penelitian fokus perhitungan jumlah persediaan air mineral pada tipe volume 330 ml. 
Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peramalan jumlah permintaan pada produk air mineral 
330 ml shortneck dimasa mendatang menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES). 
Batasan masalah yaitu membahas jumlah permintaan dimasa mendatang semester I 2020, data yang 




Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT. Akasha Wira International pada bulan Januari 2020. 
 
Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu Air mineral 330 ml shortneck pada PT. Akasha 
Wira International, Tbk di Pasuruan, Jawa Timur. Sedangkan sampel pada penelitian yaitu data 
permintaan air mineral 330 ml shortneck pada Januari 2014 sampai dengan Desember 2019 digunakan 
sebagai peramalan dimasa mendatang. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Terkait dengan data yang digunakan sebagai berikut : 
1. Data kuantitatif 
Pada data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari perusahaan terkait dengan data persediaan 
[17]. 
2. Data Kualitatif 
Pada data kualitatif adalah data yang diperoleh dari perusahaan bersifat secara lisan maupun tulisan 
yang bukan bersifat angka, antara lain informasi tentang metode yang digunakan dalam penentuan 
persediaan [18]. 
3. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian dengan mengadakan 
pengamatan langsung atau wawancara [19]. 
4. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui penelitian kepustakaan baik 
melalui dokumen-dokumen atau laporan tertulis serta informasi lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini [19]. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Interview merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi dengan tanya jawab secara 
langsung pada orang yang mengetahui tentang obyek yang diteliti [20]. 
2. Dokumentasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen atau arsip-
arsip perusahaan yang berhubungan dengan masalah persediaan dalam bentik file [20]. 
 
Metode Analisis 
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Metode analisis yaitu metode yang digunakan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai suatu obyek yang akan diteliti yaitu  
1. Menghitung nilai kesalahan peramalan terhadap nilai 𝛼 yang berbeda beda untuk menemukan satu 
nilai 𝛼 yang menghasilkan kesalahan terkecil dengan metode perhitungan Mean Absolute 
Deviation (MAD). Metode untuk mengevaluasi metode peramalan menggunakan jumlah dari 
kesalahan kesalahan yang absolute. Mean Absolute deviation (MAD) mengukur ketepatan ramalan 
dengan merata-rata kesalahan dugaan (nilai absolut masing-masing kesalahan pada nilai Mean 
Absolute deviation (MAD) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut [16]: 
 
    




   
 
      (2) 
 
Keterangan : 
Tt  = data permintaan pada periode t 
Y‟t = nilai ramalan pada periode t 
n  = banyaknya periode 
 
2. Single exponential smoothing (SES) dapat diartikan berdasarkan tahapan perhitungannya dimana 
nilai data ramalan pada periode 𝑡 + 1 merupakan nilai actual pada periode t ditambah dengan 
penyesuaian yang berasal dari kesalahan nilai peramalan yang terjadi pada periode t. Pada metode 
ini dilakukan prediksi secara kuantitatif dengan pola data tidak stabil dan berdasarkan dere waktu 
dan metode ini digunakan untuk melakukan prediksi dengan cara melakukan rerata pada nilai masa 
lalu. Nilai peramalan dapat dicari dengan menggunakan rumus [8]: 
 
                     (1) 
Keterangan : 
Xt = data permintaan pada periode t 
α = kontanta pemulusan (0 < α < 1) 
Ft+1= peramalan untuk periode t+1 
 
Hasil dan Pembahasan 
Data Permintaan Semester 1 Tahun 2014 Sampai Semster 2 Tahun 2019 
Tabel 1 Data Permintaan semester 1 tahun 2014 sampai semster 2 tahun 2019 
Tahun (Semester) Permintaan (unit) 
2014 1 158580 
2014 2 226539 
2015 1 207211 
2015 2 236229 
2016 1 227733 
2016 2 291392 
2017 1 173908 
2017 2 214089 
2018 1 193128 
2018 2 200199 
2019 1 172167 
2019 2 222380 
Jumlah 2523555 
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Pada data permintaan yang diperoleh dari PT. Akasha Wira International, Tbk mulai dari 
semester1 tahun 2014 sampai dengan semester 2 tahun 2019. Data tersebut akan digunakan untuk 
meramalkan permintaan pada semester 1 tahun 2020. 
 
 
Gambar 1 Data permintaan semester I 2014 - semester II 2019 
Pengolahan Data 
1. Perhitungan Single Exponential Smoothing (SES) 
Pada perhitungan dilakukan untuk mengetahui nilai kesalahan peramalan terhadap nilai 𝛼. Nilai 
𝛼 yang digunakan adalah 0,1 ; 0,2 ; 0,3 ;0,4 ; 0,5 ; 0,6 ; 0,7 ; 0,8 ; dan 0,9. Dengan perhitungan 
dicontohkan pada 𝛼 = 0,1. Jumlah pada peramalan permintaan setiap semester dapat diperoleh 
menggunakan rumus (2) dengan 𝛼 = 0,1, sebagai berikut : 
a. Peramalan semester I tahun 2014 
Pada tahap peramalan semester I 2014 ini, tidak ada data yang diketahui, oleh sebab itu hasil 
pada peramalan semester I tahun 2014 adalah 0. 
b. Peramalan semester II tahun 2014 
                 
                                    
               
             
c. Peramalan semster I tahun 2015 
                 
                                     
                   
            
d. Peramalan semester II tahun 2015 
                 
                                        
                    
             
 
Pada perhitungan peramalan semester selanjutnya dengan penggunaan 𝛼 = 0,2 sampai dengan 
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0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 
I 2014 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
II 2014 15858.0 31716.0 47574.0 63432.0 79290.0 95148.0 111006.0 126864.0 142722.0 
I 2015 36926.1 70680.6 101263.5 128674.8 152914.5 173982.6 191879.1 206604.0 218157.3 
II 2015 53954.6 97986.7 133047.8 160089.3 180062.8 193919.6 202611.4 207089.6 208305.6 
I 2016 72182.0 125635.1 164002.1 190545.2 208145.9 219305.3 226143.7 230401.1 233436.7 
II 2016 87737.1 146054.7 183121.4 205420.3 217939.4 224361.9 227256.2 228266.6 228303.4 
I 2017 108102.6 175122.2 215602.6 239809.0 254665.7 264580.0 272151.3 278766.9 285083.1 
II 2017 114683.2 174879.3 203094.2 213448.6 214286.9 210176.8 203381.0 194879.8 185025.5 
I 2018 124623.7 182721.3 206392.6 213704.8 214187.9 212524.1 210876.6 210247.2 211182.7 
II 2018 131474.2 184802.6 202413.2 205474.1 203658.0 200886.4 198452.6 196551.8 194933.5 
I 2019 138346.6 187881.9 201749.0 203364.0 201928.5 200474.0 199675.1 199469.6 199672.4 
II 2019 141728.7 184738.9 192874.4 190885.2 187047.7 183489.8 180419.4 177627.5 174917.5 
I 2020 149793.8 192267.1 201726.1 203483.1 204713.9 206823.9 209791.8 213429.5 217633.8 
 
Dari perhitungan peramalan permintaan semester I tahun 2012 pada nilai α = 0,1 diperoleh 
sebesar 149793,8 unit. Pada nilai α = 0,2 diperoleh sebesar 192267,1 unit. Pada nilai α = 0,3 
diperoleh sebesar 201726,1 unit. Pada nilai α = 0,4 diperoleh sebesar 203483,1 unit. Pada nilai α = 
0,5 diperoleh sebesar 204713,9 unit. Pada nilai α = 0,6 diperoleh sebesar 206823,9 unit. Pada nilai α 
= 0,7 diperoleh sebesar 209791,8 unit. Pada nilai α = 0,8 diperoleh sebesar 213429,5 unit dan nilai α 
= 0,9 diperoleh sebesar 217633,8 unit. Dari nilai α, peramalan permintaan pada semester I tahun 
2020 yang tertinggi yaitu sebesar 217633,8 unit. Untuk membuktikan α = 0,9 memiliki nilai tingkat 
kesalahan peramalan terkecil, diperlukan perhitungan perhitungan pada nilai Mean Absolute 
Deviation (MAD). 
 
2. Perhitungan nilai Mean Absolute Deviation (MAD) 
Dalam perhitungan besarnya nilai kesalahan menggunakan metode Mean Absolute Deviation 
(MAD) dengan formula sebagai berikut : 
    




   
 
 
a. Besar nilai kesalahan α = 0,1 
Pada perhitungan nilai kesalahan menggunakan α = 0,1, dengan asumsi sebaga berikut : 
n = banyaknya periode (didalam data yang diperoleh periode berjumlah 12 periode mulai dari 
semester I tahun 2014 sampai dengan semester II 2019. Periode tersebut perlu ditambah 1 
periode karena 1 periode ini merupakan peramalan pada semester I tahun 2020). Oleh karena itu 
jumlah periode n = 13. 
 
Tt = jumlah permintaan tiap semester yang diperoleh dari perusahaan yaitu ada 12 data 
permintaan. Perlu ditambah 1 data permintaan guna peramalan pada semester I tahun 2020 
dengan nilai permintaan adalah 0 (nol). 
 
Y’t = adalah proyeksi permintaan yang didapat pada perhitungan melalui metode Single 
Exponential Smoothing (SES) yang berjumlah 13 proyeksi permintaan dengan catatan pada 
JATI UNIK, 2020, Vol.3, No.2,Hal : 87-98     ISSN : 2597-6257    (Print)  











Dilakukan perhitungan pada besar nilai kesalahan α = 0,1 sebagai berikut : 
 
Tabel 3 Perhitungan besar nilai kesalahan a = 0,1 
n Tt Y't Tt-Y't 
1 158580 0 158580 
2 226539 15858 210681 
3 207211 36926.1 170285 
4 236229 53954.59 182274 
5 227733 72182.03 155551 
6 291392 87737.13 203655 
7 173908 108102.6 65805 
8 214089 114683.2 99406 
9 193128 124623.7 68504 
10 200199 131474.2 68725 
11 172167 138346.6 33820 
12 222380 141728.7 80651 




Untuk nilai kesalahan α = 0,2 sampai dengan α = 0,9 terjadi pada tabel sebagai berikut : 
 








1 0.1 103703 
2 0.2 59159 
3 0.3 36207 
4 0.4 23479 
5 0.5 15747 
6 0.6 10606 
7 0.7 6916 
8 0.8 4104 
9 0.9 1860 
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Gambar 2 Kesalahan permintaan 
 
Dari perhitungan besar nilai kesalahan pada permintaan menggunakan metode Mean Absolute 
Deviation (MAD), didapatkan kesalahan peramalan permintaan terkecil didiperoleh pada  a =0,9. 
Dalam hal ini, a= 0,9 digunakan sebagai acuan peramalan jumlah permintaan pada semester I tahun 
2020. 
 
3. Peramalan Permintaan Semester 1 tahun 2020 
Setelah diketahui besar nilai kesalahan peramalan terkecil yaitu menggunakan a =0,9. Maka, 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. Peramalan semester I tahun 2014 
Pada tahap peramalan semester I 2014 ini, tidak ada data yang diketahui, oleh sebab itu hasil 
pada peramalan semester I tahun 2014 adalah 0. 
2. Peramalan semester II tahun 2014 
 
                 
                                    
                
              
 
3. Peramalan semster I tahun 2015 
                 
                                           
                         
                 
 
4. Peramalan semester II tahun 2015 
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5. Peramalan semester I tahun 2016  
                 
                                              
                          
         233436,7 
 
6. Peramalan semester II tahun 2016 
                 
                                             
                          
         228303,4 
 
Pada perhitungan peramalan selanjutnya sampai diperoleh peramalan pada semester I tahun 2020 
dengan nilai  a =0,9 pada tabel sebagai berikut : 




I 2014 0 
II 2014 142722.0 
I 2015 218157.3 
II 2015 208305.6 
I 2016 233436.7 
II 2016 228303.4 
I 2017 285083.1 
II 2017 185025.5 
I 2018 211182.7 
II 2018 194933.5 
I 2019 199672.4 
II 2019 174917.5 
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Pada tabel peramalan dengan metode Mean Absolute Deviation (MAD), digunakan a = 0,9, 
dikarenakan memiliki kesalahan hitung dalam peramalan data permintaan terkecil dibanding pada nilai 
a = 0,1 sampai dengan 0,8. 
 
Pada peramalan menggunakan nilai Mean Absolute Deviation (MAD) a = 0,9 diperoleh data 
permintaan pada semester I tahun 2020 sebesar 217633,8 unit dibulatkan menjadi 217634 unit. Dengan 
adanya peramalan jumlah permintaan tiap semesternya, perusahaan mampu memperkirakan biaya – 
biaya yang diperlukan untuk proses pengadaan bahan baku dan biaya – biaya operasional lainnya agar 
mampu dihemat untuk kepentingan selanjutnya. Dalam peramalan semester I tahun 2020, terjadi 
peningkatan proyeksi permintaannya, maka perusahaan diharapkan mampu memenuhi biaya – biaya 
yang diperlukan untuk mendukung proses produksi sebagai langkah agar tidak merugikan konsumen 
yang sudah menjadi prioritas dalam melakukan pembelian air mineral 330 ml shortneck pada 
perusahaan PT. Akasha Wira International, Tbk. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pengolahan dan pembahasan, dapat disimpulkan 
pada peramalan semester I 2020 menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES) dengan 
besar nilai kesalahan yang digunakan a= 0,9 adalah 217633,8 unit air mineral isi 330 ml shortneck 
dibulatkan menjadi 2177634 unit. Sedangkan perhitungan Mean Absolute Deviation (MAD) a = 0,9 
bernilai 1860 unit kesalahan yang terjadi pada peramalan data permintaan di semester I tahun 2020. 
Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat menerapkan berbagai metode untuk melakukan prediksi 
persediaan air minum dengan metode seperti time series, maupun software Minitab dan SPSS. Selain 
mempermudah juga dapat melakukan perhitungan secara cepat jika banyak data yang akan dilakukan 
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